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1. PEN ULUAN

Naga lareh Aia merupakan salah satu desa yang ada di amatan Palembayan Kabupaten Agam,
Sumatera Barat. Sebagian besar masyarakat Nagari Salareh Aid®fidup bertani, berdagang dan beternak.
Umumnya usaha peternakan yang dikembangkan ad peternakan sapi, ayam kampung dan itik petelur.
Berdasarkan survey yang dilakukan, usaha peternakar™®fang dilakukan masyarakat Nagari Salareh Aia masih
bersifat usaha sampingan. Usaha peternakan ini dapat menjagisisaha yang menguntungkan jika dikelola secara
intensif. Berdasarkan kondisi geografis Nagari Salareh Aiﬁternakan itik petelur adalah salah satu usaha
ternak yang menjanjikan jika dikelola secara intensif. Sebagai ternak yang menghasilkan telur, ternak itik
petelur lebih menguntungkan dibandingkan dengan ternak ayam ras. Selain harga telurnya yang lebih mahal,
ransumnya dapat berupa serat kasar, sehingga harga pakannya lebih murah [1],[2].

Berdasarkan survey yang dilakukan, diperoleh data bahwa itik petelur yang dimiliki peternak masih
dalam jumlah kecil, yakni maksimal hanya 50 ekor dengan pemeliharaan sistem umbaran. Itik petelur ini
umumnya diperoleh dari pembibitan sendiri secara konvensional menggunakan induk ayam. Pembibitan secara
konvensional ini memiliki kapasitas penetasan yang terbatas maksimal h 20 butir telur setiap indukan. Hal
ini tentu akan sangat lambat untuk mendapatkan bibit itik gglam jumlaf®ganyak. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkat kapasitas penetasan telur adalaf®&engan menggunakan mesin tetas telur.

Kualitas penetasan telur dengan mesin tetas ditentukan oleh kinerja mesin tetas dalam menjaga suhu
telur agar sesuai dengan suhu ideal untuk penetasan telur itik, yaitu 37°-38° C [3],[4]. Untuk mencapai suhu
ini, digunakan lampu pijar atau elemen pemanas, sebalik agar suhu tidak melampaui batas, digunakan
thermostad atau alat lainnya yang dapat memutuskan aliran listrik ketika suhu sudah melebihi standar [5],[6].
Selain kualitas suhu inkubator, kualitas penetasan telur pada mesin tetas juga dipengaruhi oleh kelembaban
udara pada inkubator. Kelembaban udara perlu dijaga agar cangkang telur tidak terlalu keras dan mudah
ditetaskan [7]. Standar kelembaban yang baik untuk penetasan telur itik adalah 60%-70% [8]. Pengaturan
kelemban telur dalam inkubator dapat dilakukan dengan menyemprotkan air ke dalam inkubator saat
kelembaban telur di bawah standar [9]. Agar embrio telur tidak melekat pada cangkaas telur selama masa
penetasan, maka mesin tetas telur juga harus dapat memutar telur secara periodik [10]"®alah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memutar telur ini adalah dengan menggerakan rak telur yang terdapat dalam inkubator
mesin tetas [11],[12]. Untuk mendapatkan penetasan yang berkualitas, maka mesin tetas harus dapat melakukan
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kendali beragam parameter, yakni parameter suhu, kelembaban dan pemutaran telur. Parameter-parameter ini
harus dikendalikan secara kontiniu agar kualitas penetasan dapat dijaga dengan baik. Untuk menjaga
kontiniutas operasi mesin tetas ini, maka dibutuhkan sumber tenaga listrik yang handal dan dapat menjaga
keberlangsungan suplai daya listrik secara kontinigsselama masa penetasan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di*Rlagari Salareh Aia yang menjadi mitra dalam program
pepaabdian ini, diperoleh informasi bahwa daya listrik dari jaringan PLN masih sering m lami gangguan
daering mati, sehingga kurang memadai jika digunakan untuk pengoperasia sin tetas®dntuk mengatasi
masalah ini, maka diusulkan pengoperasin mesin tetas telur menggunakan sumber™®nergi tegagrukan yang dapat
dimanfaatkan di daerah tersebut. Berdasarkan kondisi geografis Nagari Salareh Aia, %Iah satu sumber
energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan untuk pengoperasian mesin tetas di daerah i alah energi cahaya
matahari. Pemanfaatan energi cahaya matahari untuk mesin teﬂelah banyak dikembangkan di daerah-daerah
lain menggunakan panel surya, dimana penggunaan panel surya®i memiliki banyak keuntungan, seperti ramah
lingkungan dan biaya operasionalnya lebih murah karena energi cahaya matahari dapat diperoleh secara gratis
[13],[14]. Namun penggunaan energi surya untuk mesin tetas ini juga memiliki beberapa kelemahan, seperti
ketersediaan cahaya matahari hanya pada siang hari membutuhkan sumber energi lain untuk menjaga
kontiniutas operasi mesin tetas pada malam hari [10]. Untuk mengatasi hal ini, dapat digunakan baterai sebagai
sumber energi cadangan ketika panel surya tidak menghasilkan daya listrik pada malam hari atau ketika cuaca
lagi mendung [15],[16]. Agar baterai dapat bekerja dengan baik, maka kapasitas baterai harus diperhitungkan
agar cukup untuk menyuplai daya yang dibutuhkan dalam jangka waktu tertentu [17]. Dalam program
pengabdian ini, pengisian baterai dirancang dengan menggunakan panel surya, sehingga kapasitas panel surya
yang digunakan harus mencukupi untuk menyuplai mesin tetas dengan daya 60 Watt dan baterai dengan
kapasitas 300 Ah. Untuk memenuhi kebutuhan daya mesin tetas dan pengisian baterai ini, maka digunakan
empat buah panel surya 100 WP dengan jumlah daya maksimum sebesar 400 WP.

Selain memasang mesin tetas tenaga surya, untuk menjamin terlaksananya peningkatan produksi bibit
itik di lokasi mitra, maka dalam pengabdian ini juga diberikan indukan itik jenis itik mojosari, yang terdiri dari
170 ekor itik betina dan 30 ekor itik pejantan. Itik mojosari merupakan jenis itik petelur yang dapat dipelihara
di kandang kering tanpa kebutuhan air [18], sehingga cocok dikemb an di lokasi mitra. Untuk mendukung
proses pembibitan, maka dilokasi mitra juga dilakukan pembuatﬁndang terpadu, yang terdiri dari dua
kelompok kandang, yaitu kandang pembesaran dengan ukuran 1 X 4 m, yang terdiri dari empat kotak
kandang dengan ukuran masing-masingnya 3 x 4 m. Setiap kotak kandang pembesaran ini dapat menampung
50 ekor itik dewasa [19],[20], sehingga kapasitas total kandang pembesaran adalah 200 ekor itik, sesuai dengan
kapasitas mesin tetas telur tenaga surya yang akagadlipasang, yakni 200 butir telur. Kandang kedua berukuran
9 x 4 m, yang terdiri dari tiga kotak kandang, yait®®andang indukan, kandang anak itik dan tempat mesin tetas
telur. Ruangan untuk mesin tetas telur ini terdiri dari dua lantai, dimana lantai 1 digunakan sebagai tempat
penyimpanan pakan itik serta tempat pemasangan panel kontrol mesin tetas tenaga surya, sedangkan lantai 2
digunakan sebagai tempat mesin tetas dan baterai. Kandang kedua ini merupakan kandang yang sudah ada di
lokasi dan tinggal direnovasi untuk dibagi menjadi tiga bagian. Semua program pengabdian dilakukan dalam
waktu dua tahun mulai tahun 2021 sampai tahun 2022.

2. METODE

Program pengabdian dilaksanakan dalam bentuk eksperimen melalui program pengabdian masyarakat
Muitra atau Program Pengembangan Nagari Binaan (PPNB) dengan mitra Nagari Salareh Aia yang berada
ecamatan Palembayan Kabupaten Agam Sumatera Barat. Program pengabdian difokuskan untuk kelompok
peternak itik Pondok Pesantren Jamaatul Muslimin dengan jumlah peserta 12 orang. Kegiatan pengabdian
dilakukan selama dua tahun yang dimulai dari tahun 2021 sampai tahun 2022. Kegiatan pengabdian yang
dilakukan mencakup pembuatan kandang itik terpadu pada tahun pertama, pemasangan mesin tetas tenaga

surya dan pemberian bibit itik pada tahun kedua.

Program pengabdian ini dimulai dengan observasi ke lokasi mitra untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi mitra dan mendiskusikan solusi yang akan diberikan. Observasi difokuskan kepada kelompok
peternak itik yang ada di Nagari Salareh Aia. Berdasarkan observasi yang dilakukan, maka ditemukan
permasalahan untuk kelompok peternak itik di daerah ini, yaitu sulitnya mendapatkan bibit itik petelur dan
belum tersedianya penetasan telur itik secara banyak untuk masyarakat. Berdasarkan diskusi yang dilakukan
dengan mitra, khususnya kelompok peternak pondok pesantren Jamaatul Muslimin, maka disepakati solusi
yang akan diberikan, yaitu pembuatan kandang terpadu, pemasangan mesin tetas tenaga surya dan pemberian
indukan itik mojosari untuk dikembangbiakan. Kelompok peternak itik pondok pesantren Jamaatul Muslimin
dipilih sebagai mitra dalam program ini karena mitra ini sudah memulai pembibitan itik secara konvensional.
Gambar 1(a) menunjukan proses observasi yang dilakukan di lokasi mitra dan Gambar 1(b) menunjukan
kandang itik yang dimiliki oleh mitra.
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Gambar 1. Observasi di lokasi mitra, (a) peserta mitra pengabdian, (b) kandang itik milik mitra

2.1  Rancangan Kandang Itik

Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh informasi bahwa mitra ini baru memiliki kandang itik
untuk usaha pembibitan itik, sedangkan untuk indukan dan kandang pembesarannya belum tersedia. Oleh sebab
itu, dalam program pengabdian ini akan diberikan bantuan berupa pembuatan kandang itik, indukan itik dan
mesin tetas tenaga surya. Kandang itik dibuat di lokasi baru terdiri atas dua kelompok kandang, yaitu
kelompok 1 merupakan kandang pembesaran dengan ukuran 12891 x 4 m. Kandang pembesaran ini terdiri dari
empat kotak kandang dengan ukuran masing-masingnya 3 x 4 m. Setiap kotak kandang pembesaran ini dapat
menampung 50 ekor itik dewasa, sehingga kapasitas total kandang pembesaran adalah 200 ekor itik, sesuai
dengan kapasitas mesin tetas telur tenaga surya yang akan gapasang, yakni 200 butir telur. Kandang kedua
berukuran 9 x 4 m, yang terdiri dari tiga kotak kandang, yait(®kandang indukan, kandang anak itik dan tempat
mesin tetas telur. Ruangan untuk mesin tetas telur ini terdiri dari dua lantai, dimana lantai 1 digunakan sebagai
tempat penyimpanan pakan itik serta tempat pemasangan panel kontrol mesin tetas tenaga surya, sedangkan
lantai 2 digunakan sebagai tempat mesin tetas dan baterai. Kandang kedua ini merupakan kandang yang sudah
ada di lokasi. Kandang ini tinggal direnovasi untuk dibagi menjadi tiga bagian. Gambar 2 menunjukan
rancangan kandang itik yang akan dibuat untuk mitra. Pada kandang ini akan dipasang mesin tetas tenaga surya.

[ e — —— — ——— —— — — ——
I Kandang 2 1
I Kandang
I q Indulkan
Kandang anak
I Kandang 1 b
h
/I . > 4 4 \
Kandamng Kandang Kandang Kandang Tempal mesin
Pamiesaran Pambesaran Pambasaran Pambesaran 1etas dan
s pakan

Gambar 2. Rancangan kandang itik

2.2 Rancangan Mesin Tetas Tenaga Surya

Skema mesin tetas tenaga surya yags dibuat dalam program pengabdian ini ditunjukan oleh Gambar
3(a) berikut. Mesin tetas telur tenaga surya®i terdiri dari empat buah panel surya 100 WP, solar charger 30
Ampere, inverter satu fasa 500 Watt, mesin tetas telur AT 200 dan tiga buah baterai 100 Panel surya
berfungsi sebagai penyuplai daya untuk mesin tetas dan pengisian baterai pada siang hari™®Solar charger
berfungsi untuk mengatur tegangan keluaran agar sesuai dengan tegaggan input inverter dan mengatur nilai
tegangan untuk charger baterai. Sedangkan inverter digunakan untuk¥engkonsrsikan tegangan searah yang
dihasilkan panel surya menjadi tegangan bolak balik sesuai dengan kebutuhar®mesin tetas telur. Mesin tetas
telur yar“jigunakan sudah dilengkapi dengan alat pengatur suhu dan pengatur gerakan rak telur secara
otomatis®¥lesin tetas ini menggunakan pemanas berupa lampu pijar 5-watt sebanyak delapan buah yang
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ditempatkan di atas rak telur, sedangkan untuk penggerak rgatelur digunakan motor servo. Mesin tetas ini
disuplai dengan tegangan ac 1 fasa 220 Volt dengan komsums¥aya sebesar 60 Watt. Gambar 3(b) menunjukan
bentuk mesin tetas telur AT200 yang digunakan dalam program pengabdian ini.

Solar Charger Inverter 1 fasa

Mesin tetas telur

Panel surya 400 WP

a-;el:al 300 Ah .
6 b)
Gambar 3. Rancangan Mesin tetas tenaga surya, (a) Skema®®lesin tetas telur tenaga surya, (b) Mesin tetas
telur otomatis AT200

@anel surya yang digunakan adalah jenis polycrystalline dengan daya 100 WP 22 Volt dengan arus
hubung singkat sebesar 6,33 Ampere. Panel yang digunakan sebanyak empat buah dengan total daya sebesar
400 WP. Dengan asumsi efisiensi panel surya sebesar 60% saat siang hari, maka jumlah daya sebesar ini
diharapkan sudaidapat menyuplai daya listrik untuk mesin tetas sebesar 60 Watt dan menyuplai daya listrik
untuk pengisiar®aterai yang memiliki kapasitas 300 Ah dengan tegangan 12 Volt. Kapasitas baterai sebesar
ini dapat menyediakan energi listrik sebesar 3600 Watthour (Wh), sehingga diharapkan dapat menyuplai mesin
tetas maksimal selama 50 jam atau 2 hari. Kapasitas baterai ini sudah sangat memadai untuk menyuplai mesin
tetas pada malam hari atau pada saat panel surya tidak aktif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian di lapangan dimulai dengan pembuatan kandang itik untuk mitra peternak Pondok
Pesantren Jamaatul Muslimin pada tahun pertama. Pembuatan kandang ini dilakukan scara gotong royong oleh
masyarakat. Proses dan hasil pembuatan kandang itik yang diberikan untuk mitra ditunjukan oleh Gambar 4.
Ada dua kandang yang dibuat. Kandang pertama merupakan pembesaran dengan ukuran 12 m x 4 m. Kandang
pembesaran ini dibagi menjadi empat kotak kandang berukuran 3x4 m. Kandang ini dibuat baru dengan bahan
kayu dan dindigaadari batang pinang. Kandang kedua merupakan kandang yang sudah ada dilokasi yang
direnovasi untuRandang indukan, kandang anak itik dan tempat mesin tetas telur

Gambar 4. Pembuatan kandang itik

Setelah selesai melakukan pembuatan kandang itil,@lanjutnya dilakukan pemasangan mggan tetas telur
tenaga surya pada tahun kedua. Tahapan pemasangan mesin tetas tenaga surya dimulai dengammasangan
panel kontrol, mesin tetas, baterai dan pemasangan panel surya. Untuk mesin tetas dan baterai dipasang di
lantai 2 di atas ruangan panel kontrol. Gambar 5 menunjukan proses pemasangan semua peralatan tersebut.

32 QSN: 2615-6717 (Print), 2657-2338 (On-Line)



Peningkatan Kapasitas Itik Peteltﬂ Nagari Salareh Aia

Gambar 5. Pemasangan mesin tetas tenaga surya

Setelah pemasangan panel surya dan semua komponen-komponen mesin tetagsdainnya selesai dilakukan.
selanjutnya dilakukan pengujian untuk melihat kelayakan mesin tetas tenaga surya®engujian yang dilakukan
mencakup gaagujian kelistrikan panel surya, baterai, dan solar charger serta pengujian kelayakan mesin tetas.
Mesin tetaS®€naga surya yang dibuat dalam program pengabdian ini dianggap layak digunakan jika hasil
pengujian memberikan data sesuai dengan data yang diharapkan.

GUIMSTEK 18k pts 1@eksars [ GEINSTEK 18k pts 188kSars |

- -

C W 16ns  @.eeeeas b [ I 18ns _® .Q

(a) (b)

GWINSTEK 18k pts 188kSa s — GUINSTEK 18k pts 188kSars —

| 1 ®
[ ) 18ns B8.08868s) ) | [ ) 18ns CCEEETE

(© (d)
Gambar (gasil pengukuran tegangan. (a) Tegangan output panel surya, (b) Tegangan charger baterai, (c)
tegangan input inverter, (d) tegangan baterai

Pertamagglilakukan pengukuran tegangan%nel surya yang akan diinputkan ke solar charger.
Pengukuran in®&ilakukan pada pukul 15.00 WIB menggunakan osiloskop digital. Gambar 6(a) menunjukan
hasil pengukuran tegangan yang dihasilkan panel surya. Gambar 6(b) menunjukan bahwa solar charger
menghasilkan tegangan sebesar 13,5 Volt. Nilai tegangan ini sesuai dengan standar tegangan untuk pengisian
baterai 12 Volt. Pada gmaktu pengujian ini, baterai dalam kondisi mengisi dengan tegangan 11,8 Volt dan
kapasitas sebesar 90%®Hal ini menunjukan bahwa solar charger telah bekerja dengan baik untuk pengisian
baterai. Gambar 6(c) menunjukan nilai tegangan mout solar charger untuk inverter sebesar 12 Volt. Nilai ini
sesuai dengan nilai tegangan untuk input inverter®#al ini juga menunjukan bahwa solar charger telah sukses
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bekerja dengan baik mengatur tegangan panel surya dari 20,8 Volt menjadi 12 Volt untuk dikonversikan
menjadi tegangan bolak balik 220 Volt melalui inverter. ﬁgbar 6(d) menunjukan grafik tegangan baterai
sebesar 12 Volt ketika diukur dengan osiloskop. Gambar enunjukan bentuk gelombang tegangan output
inverter yanggiukur menggunakan osiloskop digital dengan probe tegangan 1:10. Gambar 7 mgainjukan
bahwa inverte®™fenghasilkan tegangan output sebesar 223golt dengan bentuk gelombang sinusoidai®Hasil ini
menunjukan bahwa inverter yang digunakan telah sukseS®fiengkonversikan tegangan searah yang dihasilkan
panel surya menjadi tegangan bolak balik sesuai dengan standar tegangan yang digunakan oleh mesin tetas

GWINSTEK 18k pts 188kSa-s
h

[ ) 18ns _ @.eaeeas||
Gambar 7. Grafik tegangan output inverter

Selanjutnya dilakukan pengamatagata kapasitas baterai yang ditampilkan pada display solar charger.
Pengamatan dilakukan untuk melihat kemampuan baterai untuk menyuplai mesin tetas ketika panel surya tidak
bekerja pada malam hari serta untuk melilat kemampuan panel surya untuk mengisi baterai pada siang hari.
Pengamatan dilakukan setiap satu jam yang®¥imulai jam 17.00 WIB sampai jam 17.00 WIB pada besok harinya.
Gambar 8(a) menunjukan grafik kapasitas baterai yang ditampilkan pada display solar charger. Pagg awal
pengamatan jam 17.00 WIB, kapasitas baterai tercatat sebesar 90% dengan baterai sebesar 11,8 Vol{{eperti
yang ditunjukan oleh Gambar 8(b). Selanjutnya pada jam 19.00 WIB baterai mulai secara full menyuplai daya
ke mesin tetas, sehingga kapasitas baterai turun menjadi 89,7%. Penurunan kapasitas baterai terus berlanjut
sampai jam 07.00 WIB besok paginya dengan kapasitas terendah sebesar 84% dengan nilai tegangan baterai
turun sampai 11,4 Volt. Namun nilai tegangan ini masih memenuhi standar untuk input inverter, sehingga
inverter tetap bekerja dalam kondisi normal dengan tegangan output 220 Volt.
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Gambar 8. Hasil pengukuran baterai, (2) Kapasitas baterai, %) tegangan baterai

Gambar 8(a) menunjukan bahwa mulai jam 08.00 WIB baterai kembali dalam kondisi mengisimbada
kondisi ini mesin tetas kembali mulai disuplai dari panel surya langsung. Puncak pengisian baterai terja tara
jam 10.00 sampai dengan jam 14.00, dimana pada jam 14.00 WIB kapasitas baterai dalam kondisi penuh
sebesar 99% dan pada kondisi ini pengisian baterai dihentikan secara otomatis oleh solar charger, sehingga
baterai dapat diproteksi dari kelebihan pengisian. Hasil pengamatan pengisian dan pengosongan baterai ini
menunjukan bahwa kapasitas baterai yang disediakan sebesar 300 Ah telah maagou menyuplai daya listrik
untuk mesin tetas ketika panel surya tidak menghasilkan daya pada m hari'#al ini menunjukan bahwa
penggunaan panel surya dan baterai untuk mesin tetas telur yang dibuat®alam program pengabdian ini telah
bekerja dengan baik, dimana panel surya dan baterai telah mampu menyuplai daya listrik untukgsesin tetas
secara kontiniu, sehingga kehandalan operasi mesin tetas dapat dijaga. Salah satu faktogng perlu
diperhatikan dalam membuat mesin tetas tenaga surya adalah panel dan baterai yang digunakan harus dapat
menjamin ketersediaan daya listrik selama masa penetasan, sehingga kualitas penetasan dapat dijaga dengan
baik.

lain kehandalan sumber daya listrik, kulitas mesin tetas tenaga surya juga ditentukan oleh kehandalan
kinerja®nesin tetas. Mesin tetas yang baik adalah mesin tetas yang mampu menjaga suhu inkubator, mampu
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menggerakan telur dalam rentang waktu tertentu dan juga dapat menjagﬂelembaban udara dalam mesin tetas.
Untuk melihat kualitas mesin tetas yang digunakan dalam program pengabdian ini, maka dilakukan
serangkaian pengujian dan pengukuran. Pengujian pertama yang dilakukan untuk mesin tetas ini adalah
pengukuran suhu inkubator. Otomasi suhu pada mesin tetas AT200 ini menggunakan thermostat yang akan
mengatur aliran arus ke pemanas. Thermostat ini bekerja berdasarkan prinsip pemuaian dua buah metal yang
berbeda, dimana bimetal ini akan memuai jika suhu terlalu panas dan posisinya akan menjadi melengkung dan
quepas dari kontaknya, sehingga akan memutuskan aliran arus ke pemanas. Pemanas yang digunakar@am
esin tetas AT200 ini adalah delapan buah lampu pijar 5 Watt. Suhu dalam inkubator mesin tetas in®&apat

diatur sesuai dengan suhu yang diinginkan dengan cara mengatur pagisi bimetal yang terdapat pada thermostat
tersebut. Dalam pengujian ini, posisi bimetal thermostat diatur®¥engan suhu maksimum 39°C dan suhu
minimum 3 sesuai dengan suhu penetasan telur itik. Suhu dalam inkubator diukur dengan menggunakan
thermometerySeperti yang ditunjukan oleh Gambar 9(a).

1]0 1I5 2‘0 2I5 3:0 3I5 41I0 41‘5 5‘0 5;5 EIU
Waktu (Menit)
(@) (b)

Gambar 9. Pengukuran suhu mesin tetas. (a) penempatan thermometer dalam mesin tetas, (b) Hasil pengukuran

Pengamatan suhu inkubator ini dilakukan selama satu jam. Gambar 9(b) menunjukan grafik suhu dalam
ruang inkubator dalam jangka waktu satu jam. Waktu pengukuran pertama dilakukan sebelum mesin tetas
dioperasikan dengan suhu 32°C. Setelah mesin tetas dinyalakan, suhu dalam ruang inkubator mencapai suhu
maksimum 39°C dalam jangka waktu 15 menit. Ketika suhu mencapai nilai maksimum, maka lampu pijar
dalam ruang inkubator mati, sehingga suhu dalam ruang inkubator menurun sampai 37°C dalam jangka waktu
10 menit. Ketika suhu inkubator mencapai nilai minimum, maka lampu pijar menyala kembali, sehingga suhu
dalam ruang inkubator kembali nilai 39°C dalam jangka waktu 8 ggenit. Kondisi ini berulang terus menerus
selama mesin tetas dihubungkan denganssyimber daya listrik. Hasi™®mi menunjukan bahwa suhu dalam ruang
inkubator mesin tetas dapat dijaga sesua®&engan suhu yang disyaratkan untuk penetasan telur itik, yaitu 37°C
sampai dengan 39°C.

Pengujian selanjutnya adalah pengujian posisi rak telur. Selamgsnasa penetasan, posisi telur harus
dibolak balik untuk menghindari lengketnya embrio pada cangkang telur®roses bolak balik posisi telur pada
mesin tetas ini dilakukan dengan menggerakan posisi rak menggunakan motor listrik. Posisi rak telur digerakan
naik turun sejauh 25° secara otomatis setiap empat jam. Pengamatan posisi rak ini dilakukan selama satu hari
dimulai pada jam 07.00 WIB. Hasil pengamatan ditunjukan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Posisi rak telur

No Jam (WIB) Posisi rak telur (derajat)
1 07.00 0
2 11.00 25
3 15.00 0
4 19.00 -25
5 24.00 0

Tabel 1 menunjukan bahwa posisi rak telur t berubah setiap empat jam sejauh 25°. Hasil ini
menunjukan bahwa mesin tetas AT200 yang digunakar™alam program pengabdian ini telah bekerja dengan
baik untuk menggerakan rak telur, sehingga kemungkinan lengketnya embrio pada cangkang telur dapat
diminimalisir. Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan penetasan telur dengan mesin adalah kelembaban
udara dalam ruang inkubator mesin tetas. Kelembaban udara dalam mesin tetas ini dapat dijaga dengan cara
menempatkan wadah yang berisikan air di bawah rak mesin tetas. Hal ini dapat dilakukan secara manual waktu
penetasan.

Semua hasil pengamatan pada mesin tetas menunjukan bahwa mesin tetas AT20 ng diusulkan

lam program pengabdian ini telah layak digunakan untuk menetaskan telur itik. Mesin tetas ini telah sukses
ekerja secara otomatis untuk menjaga suhu inkubator sesuai dengan suhu penetasan dan juga telah sukses
mengatur posisi rak telur secara periodik. Panel surya yang digunakan untuk menyuplai daya listrik pada mesin
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tetas juga telah sukses menyediakan daya listrik secara konitiniu untuk mesin tetas, sehingga mesin teta@naga
surya yang diusulkan dalam program pengabdian ini dapat bekerja secara kontiniu dan sudah layak digunakan
sebagai alat penetasan telur itik dalam jumlah besar. Selanjutnya mitra diberikan indukan itik petelur jenis
mojosari dengan jumlah 200 ekor, yang terdiri itik 170 itik betina dan 30 ekor itik pejantan. Gambar 10(a)
menunjukan indukan itik yang sudah berada dalam kandang pembesaran untuk menunggu masa bertelur dan
Gambar 10(b) menunjukan proses serah terima produk pengabdian dengan pengurus Pondok pesantren
Jamaatul Muslimin yang disaksikan oleh aparatur pemerintah Nagari Salareh Aia.

@ | (b)
Gambar 10. (a) Indukan itik dalam kendang, (b) serah terima produk

4, KESIMPULAN

Dalam program pengabdian masyarakat ini dilakukan program peningkatan produksi itik petelur yang
dilaksanakan melalui Program Pengembangan Nagari Binaan untuk mitra Pondok Pesantren Jamaatul
Muslimin yang ada di Nagari Salareh Aia. Program peningkatan produksi itik petelur dalam pengabdian ini
dilakukan selama dua tahun dengan kegiatan mencakup : pembuatan kendang itik terpadu pada tahun pertama
dan pemasangan mesin tetas tenaga surya serta pemberian indukan itik pada tahun kedua. Mesin tetas tenaga
surya yang dipasang terdiri dari mesin tetas otorgatis kapasitas 200 butir telur yang disuplai dengan panel surya
400 WP dan dilengkapi dengan baterai 300 Ah¥asil pengujian di lapangan menunjukan bahwa mesin tetas
tenaga surya yang diusulkan dalam program ini telah bekerja dengan baik dan sudah layak digunakan untuk
menetaskan telur itik dalam jumlah banyak.
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